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ABSTRAK

Masalah penelitian ini adalah bagaimanakah sistem sapaan kekerabatan dalam bahasa
Minangkabau yang dipakai masyarakat Minang Perantauan di Palembang. Bahasan
dalam penelitian ini meliputi hal-hal sebagai berikut: (1) sapaan kekerabatan dalam
keluarga yang meliputi persaudaraan langsung dan persaudaraan tak langsung, (2)
sapaan dalam masyarakat yang meliputi sapaan resmi dan sapaan keagamaan.
Penelitian ini menggunakan metode deskriptif. Teknik pengumpulan data digunakan
teknik perekaman, angket, dan wawancara yang dilakukan terhadap penutur asli
bahasa Minang. Sumber data didapat dari para informan yang bertempat tinggal di
daerah Kelurahan Pulo Kerto Kecamatan Gandus. Sistem sapaan kekerabatan dalam
keluarga dipengaruhi oleh hubungan keluarga, jenis kelamin, pembicara dan lawan
bicara, usia pembicara dan lawan bicara. Sapaan dalam masyarakat dipengaruhi oleh
kedudukan, jenis kelamin pembicara dan lawan bicara, usia pembicara dan lawan
bicara serta situasi pembicara yang terdiri dari situasi resmi. Sapaan keagamaan
dipengaruhi oleh kedudukan, jenis kelamin pembicara dan lawan bicara, usia
pembicara dan lawan bicara, serta situasi pembicara. Mengingat ruang lingkup
pembahasan dan kedalaman analisis dalam penelitian ini masih sangat terbatas,
kiranya perlu dilakukan penelitian lanjutan mengenai sistem sapaan kekerabatan yang
terdapat dalam bahasa Minang di Kelurahan Pulo Kerto Kecamatan Gandus dengan
ruang lingkup pembahasan yang lebih luas dan analisis yang lebih mendalam.

Kata-kata kunci: Sapaan kekerabatan dalam bahasa Minang, faktor jenis kelamin,
faktor usia, faktor kedudukan atau posisi, faktor situasi

pembicara.
Nama : Sri Maiyulti
NIM : 06043112045
Pembimbing I : Dra. Siti Salamah Arifin.

Pembimbing II : Drs. R.H.M Ali Masri, M.Pd.
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BAB I
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Bahasa daerah merupakan bahasa yang digunakan oleh masyarakat di suatu
daerah. Bahasa daerah merupakan bagian dari kebudayaan bangsa Indonesia yang
sedang berkembang, tetap dihormati dan harus dipelihara kelestariannya. Salah satu
bahasa daerah yang ada di Sumatera Barat adalah bahasa Minangkabau, sebagai
bahasa daerah bahasa Minangkabau dilindungi oleh negara.

Hal itu sesuai dengan Penjelasan Undang-Undang Dasar 1945, Bab XV,
Pasal 36.

Di daerah-daerah yang mempunyai bahasa sendiri yang dipelihara

oleh rakyat dengan baik- baik ( misalnya bahasa jawa, sunda, madura,

dan sebagainya). Bahasa-bahasa itu akan dihormati dan dipelihara

juga oleh negara. Bahasa-bahasa itu pun merupakan sebagian

kebudayaan Indonesia yang hidup.

Bahasa Minangkabau adalah bahasa yang digunakan sebagai alat komunikasi
oleh masyarakatnya yang meliputi seluruh wilayah propinsi Sumatera Barat. Pada
umumnya bahasa Minangkabau merupakan unsur dari suatu kebudayaan yang
tumbuh dan berkembang di tengah-tengah masyarakatnya dan diwariskan turun
temurun secara lisan sebagai milik bersama. Bahasa Minangkabau banyak dipakai
dalam tindakan berbahasa di beberapa tempat di luar propinsi Sumatera Barat,
terdapat konsentrasi masyarakat pendukung bahasa daerah tersebut antara lain
bermanfaat untuk memperkuat rasa kekeluargaan sesama perantauan. Bahasa tersebut
tidak hanya berfungsi sebagai alat komunikasi dalam keluarga dan masyarakat serta
penyalur pikiran dan perasaan bagi penutur dan pendengamya, melainkan Jjuga
sebagai lembaga kebudayaan serta pemeliharaan norma-norma sosial termasuk juga

di dalamnya”norma berbahasa” (Chaer dan Agustina,2004:36).



Dalam kedudukannya sebagai bahasa daerah, bahasa Minang berfungsi
sebagai .: (1) lambang kebanggaan daerah, (2) lambang identitas daerah, (3) alat
penghubung di dalam keluarga dan masyarakat serta, (4) pemeliharaan norma-norma
berbahasa cara bertutur sapa. Hal ini sesuai dengan pendapat Chaer dan Agustina

(2004:36), bahwa:

bahasa daerah mempunyai tugas sebagai: (1) lambang kebanggaan
daerah, (2) lambang identitas daerah, (3) sarana perhubungan
keluarga, (4) sarana pengembangan serta pendukung kebudayaan
daerah. Selain itu dari hubungannya dengan tugas bahasa Indonesia,
bahasa daerah itu bertugas sebagai: (1) penunjang bahasa nasional, (2)
sumber pengembangan bahasa nasional, (3) bahasa pengantar pada
tingkat permulaan di sekolah dasar di daerah tertentu untuk
memperlancar pengajaran bahasa Indonesia dan mata pelajaran lain.

Mengingat kedudukan dan tugas bahasa daerah perlu diupayakan
penginventarisasian dan pendokumentasian bahasa daerah demi kelestariaan bahasa
dan kebudayaan daerah.

Upaya menginventarisasian dan pendokumentasian bahasa Minang sudah
sering dilakukan dan diteliti sejak adanya Proyek Penelitian Bahasa dan Sastra
Indonesia dan Daerah Sumatera Barat. Penelitian itu antara lain dilakukan oleh
Syafyahya (2000) yang berjudul Kata Sapaan Bahasa Minangkabau. Selanjutnya Asni
Ayub dkk (1984) melakukan penelitian yang berjudul Sistem Sapaan Menurut
Kekerabatan Dalam Bahasa Minangkabau.

Penelitian yang meneliti sistem sapaan diluar daerah bahasa Minang atau
Minang perantauan di Kota Palembang, sepengetahuan penulis belum pernah
dilakukan. Sehingga belum ada informasi yang memadai tentang sistem sapaan
kekerabatan dalam bahasa Minang pada masyarakat Minang perantauan di
Palembang. Oleh sebab itu, penulis tertarik untuk meneliti di lokasi tersebut.

Selain dari dua penelitian di atas, hasil penelitian baik yang telah menjadi
buku maupun berbentuk skripsi telah banyak dilakukan 01:ang antara lain :



(1) Istilah Kekerabatan dan kata sapaan dalam bahasa Banjar pada Tahun 1998
dilakukan oleh Fustawati. Penelitian ini secara umum berisi sapaan dalam
keluarga yang meliputi sapaan persaudaraan langsung dan tak langsung, sapaan
dalam masyarakat dan sapaan dalam keagamaan.

(2) Sistem Sapaan Bahasa Palembang di Daerah Sako oleh Husniyati (1998). Skripsi
ini secara umum mendeskripsikan sistem sapaan dalam keluarga, yang meliputi
sapaan persaudaraan langsung, sapaan persaudaraan tak langsung, dan sistem
sapaan kesayangan, dan sistem dalarﬁ masyarakat, yang meliputi sapaan resmi
dan sistem sapaan keagamaan.

(3) Sapaan Bahasa Ranau Kecamatan Banding Agung Kabupaten Ogan Komering
Ulu oleh Nisak (2003). Skripsi ini secara umum mendeskripsikan sapaan dalam
keluarga, sapaan dalaam masyarakat, dan sapaan sebagai kata ganti orang kedua
dalam bahasa Ranau Kecamatan Banding Agung Kabupaten Ogan Komering
Ulu.

(4). Kata Sapaan bahasa Semende Barat Tahun 2005 dilakukan oleh Mukhtazar yang
berbentuk Skripsi. Penelitian ini secara umum mendeskripsikan kata sapaan
dalam bahasa Semende yang meliputi sistem sapaan dalam keluarga dan sapaan
dalam keagamaan.

Beberapa penelitian tersebut pada dasarnya hampir sama dengan penelitian
yang dilakukan ini. Yang membedakan penelitian ini dengan penelitian sebelumnya
iterutama objeknya. Objek penelitian ini adalah sistem sapaan kekerabatan dalam
‘Fbahasa Minangkabau pada masyarakat Minang Perantauén di Palembang. Jumlah
.I‘nasyarakat asli Minang yang berada di Kota Palembang sebanyak 70.000 orang, data
§§ni didapat dari Pengurus Badan musyawarah keluarga Minang yang bertugas
:@ebagai ketua Adat dan Budaya yaitu Jenawer Sutan Bagindo. Keunikan dalam

" }ahasa minang tidak ada kelas-kelasnya kerena menyapa seseorang bahasanya sama.



Hal ini membuat peneliti sangat tertarik untuk melakukan penelitian guna mendalami
hal-hal yang belum terungkap dari sistem sapaan kekerabatan dalam bahasa
Minangkabau.. Juga masyarakat Minang yang berada di Perantauan sebagian sudah
banyak melupakan bahasa daerahnya sendiri, karena pengaruh bahasa daerah lain
sesuai dengan lingkungan tempat mereka berada terutama bagi generasi penerusnya.

Kajian sapaan daerah meliputi cakupan ranah Sosiolinguistik, yang
merupakan gabungan dari Ilmu Bahasa dari Ilmu Kemasyarakatan. Hal ini sejalan
dengan pendapat Pateda (1987:5), yang membagi Sosiolinguistik atas dua bagian,
mikrososiolinguistik, misalnya sistem tegur sapaan, makrososiolinguistik - yang
berhubungan dengan prilaku bahasa dan struktur sosial.

Berdasarkan hal-hal yang dikemukakan di atas, peneliti memandang perlunya
- “dilakukan penelitian tentang sistem sapaan dalam kekerabatan bahasa Minang yang

dipakai masyarakat Minang Perantauan di Palembang.

1.2 Masalah

Masalah dalam penelitian ini adalah bagaimanakah sistem sapaan kekerabatan
dalam bahasa Minangkabau pada masyarakat Minang Perantauan di Palembang.
Sistem sapaan yang diteliti terdiri dari dua generasi di atas ego dan dua generasi di
bawah ego. Sistem sapaan tersebut adalah :
1. Sistem sapaan kekerabatan yang meliputi sapaan kekerabatan langsung, dan

sistem sapaan kekerabatan tak langsung.

2. Sistem sapaan kekerabatan dalam masyarakat yang meliputi sistem sapaan resmi

dan sapaan keagamaan

1.3 Tujuan Penelitian

Penelitian bertujuan untuk mendeskripsikan sistem sapaan kekerabatan dalam bahasa

Minang Perantauan di Palembang. Deskripsi tentang sapaan yang meliputi:



a. Sistem sapaan dalam kekerabatan persaudaraan langsung dan kekerabatan
persaudaraan tidak langsung.
b. Sistem sapaan dalam masyarakat yang meliputi sistem sapaan resmi dan sapaan

keagamaan.

1.4 Manfaat Penelitian

Hasil penelitian ini diharapkan bermanfaat bagi generasi penerus penutur
bahasa Minangkabau serta bagi peneliti yang ingin meneliti lebih lanjut mengenai
sistem sapaan kekerabatan dalam bahasa Minangkabau pada masyarakat Minang

Perantauan di Palembang.
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